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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan, dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Sebaran guru geografi SMA di Kabupaten Pringsewu tahun 2014 belum merata 

seperti di Kecamatan Gadingrejo, Kecamatan Pringsewu, Kecamatan Pagelaran, 

dan Kecamatan Ambarawa, dilihat dari data tabel dan gambar peta sebaran guru 

geografi SMA yang telah dibuat. 

2. Faktor yang memengaruhi sebaran guru geografi SMA di Kabupaten Pringsewu 

tahun 2014 adalah SK (Surat Keterangan) kepegawaian dari Pemerintah yang 

turun di SMA tersebut bagi guru dengan status PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan 

aksesibilitas (keterjangkuan) dan jarak tempuh yang dekat dengan tempat tinggal 

serta adanya lowongan pekerjaan bagi guru dengan status honorer. Untuk faktor 

yang memengaruhi sebaran guru ini, hampir di 8 Kecamatan terdapat semua 

faktor tersebut. 

3. Relevansi (kesesuaian) latar belakang pendidikan guru geografi SMA di 

Kabupaten Pringsewu dengan mata pelajaran geografi memiliki presentase 

sebagai berikut : yang sesuai dengan mata pelajaran geografi yaitu 85,18% dan 
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yang tidak relevan (tidak sesuai) yaitu 14,81% dari 27 orang jumlah guru 

geografi di 19 SMA negeri dan swasta di Kabupaten Pringsewu tahun 2014. 

Guru geografi yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya yaitu 

terdapat di Kecamatan Gadingrejo (1 orang guru), Kecamatan Pringsewu (1 

orang guru) Kecamatan Sukoharjo (1 orang guru), Kecamatan Adiluwih (1 orang 

guru). 

4. Kebutuhan guru geografi SMA di Kabupaten Pringsewu, yang telah dihitung 

menggunakan rumus kebutuhan guru. Kebutuhan guru geografi yang seharusnya 

dipenuhi di 19 SMA di Kabupaten Pringsewu yaitu 28 jumlah guru dengan 

sebaran yang disesuaikan menurut jumlah kelas, jumlah jam mata pelajaran per 

minggu dan jumlah jam wajib mengajar guru per minggu pada tiap SMA di 

wilayah kecamatan. Jumlah kebutuhan guru tidak terlalu berbeda antara jumlah 

yang ada yaitu 27 orang guru dengan jumlah yang dibutuhkan yaitu 28 orang 

guru, ini dikarenakan sebaran yang masih mengelompok dan belum merata di 

beberapa Kecamatan seperti Kecamatan Pagelaran, Kecamatan Pringsewu, dan 

Kecamatan Gadingrejo. 

 

5.2 SARAN 

Berkenaan dengan pembahasan penelitian, dalam hal ini penulis memberikan 

saran kepada: 

1. Dinas pendidikan Kabupaten Pringsewu untuk menyediakan peta sebaran 

guru geografi agar mempermudah dalam menganilisis sebaran guru geografi 

SMA di Kabupaten Pringsewu, sudah merata atau belum sesuai dengan 
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jumlah guru yang dibutuhkan pada tiap SMA negeri maupun swasta di 

Kabupaten Pringsewu. 

2. Dinas Pendidikan Kabupaten Pringsewu agar memperbarui data jumlah guru 

geografi SMA dangan status sebagai guru honorer maupun PNS beserta latar 

belakang pendidikan terakhir. 


